
 
 

PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MEMBANTU REMAJA TUNARUNGU 

BERINTERAKSI SOSIAL SEBAGAI SOLUSI MENGATASI  

KETIDAKPERCAYAAN DIRI 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Khusus 

 

 

 

 

Oleh 

Siti Sarah Yuniar 

2003671 

 

Dosen pembimbing:  

Prof. Dr. Budi Susetyo, M.Pd. 

dr. Setyo Wahyu Wibowo, M.Kes 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN KHUSUS 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 

  



 
 

Peran Media Sosial Dalam 
Membantu Remaja Tunarungu 

Berinteraksi Sosial Sebagai Solusi 
Mengatasi Ketidakpercayaan Diri 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Siti Sarah Yuniar 

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

© Siti Sarah Yuniar 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Oktober 2024 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 



 
 



iv 
 

ABSTRAK 

 

PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MEMBANTU REMAJA TUNARUNGU 

BERINTERAKSI SOSIAL SEBAGAI SOLUSI MENGATASI  

KETIDAKPERCAYAAN DIRI 

 

Siti Sarah Yuniar (2003671) 

Gangguan pendengaran pada remaja tunarungu menciptakan hambatan signifikan 

dalam komunikasi efektif dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media sosial 

dapat membantu remaja tunarungu mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Subjek merupakan seorang remaja tunarungu. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan dan penelitian 

lapangan. Instrumen dalam penelitian ini sebagai alat dalam pengumpulan data 

berupa instrument observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  Teknik analisis 

data terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengujian keabsahan yang digunakan untuk memastikan keakuratan 

data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa subjek aktif menggunakan WhatsApp dan TikTok, menunjukkan kepuasan 

dan keterlibatan dengan kedua platform tersebut. Media sosial memfasilitasi 

komunikasi subjek dengan teman sebaya, memungkinkan berbagi pengalaman 

melalui berbagai jenis unggahan, dan menerima umpan balik positif dari teman-

teman. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki peran 

penting dalam membantu remaja tunarungu berinteraksi lebih nyaman, membangun 

kepercayaan diri, dan memperkuat hubungan sosial..Penelitian ini 

menginplikasikan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai strategi dalam 

mengatasi masalah sosial remaja tunarungu. 

Kata kunci: Remaja tunarungu, media sosial, kepercayaan diri, interaksi sosial, 

WhatsApp, TikTok 
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ABSTRACT 

PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MEMBANTU REMAJA TUNARUNGU 

BERINTERAKSI SOSIAL SEBAGAI SOLUSI MENGATASI  

KETIDAKPERCAYAAN DIRI 

 

Siti Sarah Yuniar (2003671) 

Hearing impairments in deaf adolescents create significant barriers to effective 

communication with their families, peers, and surrounding environment. This study 

aims to explore how social media can help deaf adolescents overcome these barriers 

and enhance their self-confidence. The research employs a descriptive qualitative 

approach, with the subject being a deaf adolescent. Data collection techniques 

include literature review and field research. The instruments used in this study for 

data collection consist of observation, interviews, and document analysis. Data 

analysis techniques include data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. To ensure data accuracy, source triangulation and method 

triangulation are used for validity testing. The results of the study indicate that the 

subject actively uses WhatsApp and TikTok, demonstrating satisfaction and 

engagement with both platforms. Social media facilitates the subject's 

communication with peers, allowing them to share experiences through various 

types of posts and receive positive feedback from friends. The conclusion of this 

research asserts that social media plays an important role in helping deaf 

adolescents interact more comfortably, build self-confidence, and strengthen social 

relationships. This study implies that social media can be utilized as a strategy to 

address the social issues faced by deaf adolescents. 

 

Keywords: Deaf adolescents, social media, self-confidence, social interaction, 

WhatsApp, TikTok
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